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Krisis ekonomi yang terjadi sgjak lull tahun 1997, berdampak pada memburuknya kinerjalembaga
keuangan, khususnya perbankan. Hal tersebut telah menyebabkan dunia usaha mengalami kesulitan
pendanaan. Namun dalam kondisi krisis tersebut, masih terdapat beberapa lembaga keuangan yang mampu
bertahan, salah satunya adalah Perum Pegadaian. Dalam masa krisis ini, Perum Pegadaian justru mendapat
peluang yang besar. Hal ini terjadi karena nasabah yang biasanya memanfaatkan perbankan sebagai sumber
dana pembiayaan, sekarang beralih ke Perum Pegadaian. Nasabah Perum Pegadaian biasanya golongan
masyarakat yang berpenghasilan menengah ke bawah, tapi saat krisisini terjadi justru semua lapisan
masyarakat memanfaatkan jasa Pegadaian. Dengan meningkatnya nasabah Perum Pegadaian, menimbulkan
permasalahan bagi Perum Pegadaian, yakni Perum Perum Pegadaian tidak mampu memberikan kredit
(pinjaman) kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini disebabkan modal Perum Pegadaian yang
terbatas dan kesulitan untuk mendapatkan tambahan modal dari luar.

Dengan keadaan tersebut di atas, maka Perum Pegadai an terpaksa menurunkan plafon pinjaman yang
dibutuhkan masyarakat, yang semula pinjaman yang diberikan maksimal Rp. 20 juta, diturunkan menjadi
Rp. 5juta. Dengan penurunan plafon ini diharapkan ada pemerataan pinjaman kepada seluruh lapisan
masyarakat. Tapi pada awal tahun 1999, Perum Pegadaian mampu lagi memberikan kredit pinjaman sesuai
dengan plafon maksimal Rp. 20 juta.

Oleh sebab itu, penulisingin mengetahui bagaimana keadaan kinerja keuangan dan kemampuan Perum
Pegadaian melaksanakan fungsinya. Untuk mengukur kinerja keuangan digunakan Analisis Rasio
Keuangan, Analisis EVA, dan Penilaian berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 862 Tahun 1992.
Sedangkan untuk mengukur kemampuan Perum Pegadaian dalam melaksanakan fungsinya, digunakan 9
(sembilan) tolak ukur sesuai dengan kegiatan Perum Pegadaian sebagai lembaga pembiayaan. Adapun tolak
ukur tersebut adalah jumlah pinjaman yang diberikan, jumlah nasabah, jumlah barang jaminan, laba, jumlah
aset, jumlah pendapatan (omset), jumlah kantor cabang dan jumlah karyawan.

Hasil dari penelitian menunjukkan, bahwa Perum Pegadaian termasuk perusahaan yang sehat sekali dan
mempunyai nilai tambah ekonomi serta tetap mampu melaksanakan fungsinya dalam memberikan pinjaman
atau kredit kepada masyarakat. Namun kelemahan Perum Pegadaian saat ini adalah besarnya hutang jangka
panjang (obligasi) yang membebani biaya yang cukup besar untuk pembayaran bunga obligasi.
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